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ABSTRACT

Ilma Afit Ardiana, 2026. Preservation of Gedhog Weaving Batik Thru the Small
and Medium Industry Festival and Batik Creation Extravaganza in Tuban
Regency. Thesis of the Sociology Study Program, Faculty of Social Sciences and
Political Science, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: Gedhog Weaving Batik, Cultural Preservation, Small and Medium
Industry Festival, Batik Creation Extravaganza.

The problem examined in this study is how the series of activities of the
small and medium industry festival and batik creation exhibition in Tuban Regency
preserve Gedhog woven batik and how the small and medium industry festival and
batik creation exhibition can develop the creativity of Gedhog woven batik artisans.
Among these formulations, there are several in-depth discussions regarding the
implementation process of the festival, the series of events, batik motifs and
creations, and efforts to preserve batik in 2025.

The study used in this research employs a qualitative method thru a
descriptive approach. Data collection was conducted thru direct observation, in-
depth interviews, and documentation. The research results show that the festival
serves as a medium for preservation, promotion, education, and the development of
creativity among Batik Tenun Gedhog artisans. Thru product exhibitions, fashion
shows, batik creation competitions, and interactive activities such as coloring
pottery, batik-making, and weaving, the festival is able to enhance public
appreciation for Batik Tenun Gedhog and encourage design innovations without
abandoning traditional values. In addition, these activities also strengthen
marketing networks and improve the welfare of artisans. In this analysis, it is hoped
that the small and medium-sized industry festival and batik creation extravaganza
will become one of the effective strategies for the sustainable preservation of
Gedhog Weaving Batik in Tuban Regency.
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ABSTRAK

Ilma Afit Ardiana, 2026. Pelestarian Batik Tenun Gedhog Melalui Festival
Industri Kecil Menengah dan Gebyar Kreasi Batik di Kabupaten Tuban. Skripsi
Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata kunci: Batik Tenun Gedhog, Pelestarian Budaya, Festival Industri Kecil
Menegah, Gebyar Kreasi Batik.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana rangkaian
kegiatan festival industri kecil menengah dan gebyar kreasi batik di Kabupaten
Tuban dalam melestarikan batik tenun gedhog dan bagaimana festival industri kecil
menegah dan gebyar kreasi batik dapat mengembangkan kreativitas pengrajin batik
tenun Gedhog. Dari beberapa rumusan tersebut terdapat beberapa pembahasan
mendalam mengenai bagaimana proses pelaksaan festival, rangkaian acara, motif-
motif dan kreasi batik dan upaya pelestarian batik pada tahun 2025.

Studi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
melalui pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
secara langsung, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa festival tersebut berperan sebagai media pelestarian, promosi,
edukasi, dan pengembangan kreativitas pengrajin Batik Tenun Gedhog. Melalui
pameran produk, peragaan busana, lomba kreasi batik, serta kegiatan interaktif
seperti mewarnai gerabah, membatik dan menenun, festival mampu meningkatkan
apresiasi masyarakat terhadap Batik Tenun Gedhog serta mendorong inovasi desain
tanpa meninggalkan nilai tradisional. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat
jaringan pemasaran dan meningkatkan kesejahteraan pengrajin. Dalam analisis ini,
diharapkan festival industri kecil menengah dan gebyar kreasi batik menjadi salah
satu strategi efektif dalam pelestarian Batik Tenun Gedhog secara berkelanjutan di
Kabupaten Tuban.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batik adalah salah satu bentuk seni kuno yang memiliki kualitas tinggi.
Kata Batik berasal dari Bahasa Jawa yaitu “amba” yang artinya tulis dan “nitik”
yang berarti titik. Maksud dari gabungan kedua kata tersebut adalah menulis
dengan lilin. Proses pembuatan batik di atas kain menggunakan canting yang
ujungnya berukuran kecil memberikan kesan “orang sedang menulis titik-
titik”. Di samping itu batik memiliki pengertian lain yang berhubungan dalam
membuat titik atau meneteskan lilin atau malam pada kain mori. Menurut
penulis terdahulu, istilah “batik” seharusnya ditulis “Bhatik”. Hal tersebut
mengacu pada penggunaan bhatik sebagai gabungan dari beberapa titik yang
dianggap kurang tepat. Istilah “batik™ sering dikaitkan dengan suatu proses,
mulai dari membuat pola hingga pelorodan, atau mengeluarkan lilin dari kain
batik.?

Cara menggambar motif pada kain dapat menjadi ciri khas kain batik.
Proses pembuatan batik dilakukan dengan cara menggé)reskan cairan lilin
menggunakan alat yang disebut canﬁng dan cap. Batik sebagai bagian dari
budaya Indonesia yang diwariskan oleh nenek moyang Bangsa Indonesia sejak
zaman dahulu merupakan suatu kerajinan dengan nilai seni yang tinggi.
Berkembangnya kerajaan Majapahit, Solo, dan Yogyakarta adalah tempat batik

di Indonesia berasal.

2 Kusuma Wardhani Mas’udah, Euis Nurul Hidayah, Nur Aini Fauziah, Pelatihan Kreasi Batik
Motif Sains Bagi Pemula (Klaten, Jawa Tengah: Sri Katon, 2022), him. 2



Batik tradisional memiliki banyak jenis dan corak, namun motif dan
corak yang digunakan sesuai dengan filosofi dan budaya dari masing-masing
daerah. Beragamnya motif dan jenis batik tradisional yang memiliki keunikan
tersendiri disebabkan oleh kekayaan budaya Indonesia yang menakjubkan. Di
masa lampau, perempuan-perempuan suku Jawa memperoleh pendapatan
dengan memanfaatkan keterampilan membatik. Ini menjadikan membatik
sebagai pekerjaan eksklusif untuk perempuan. Sejak modernisasi dan
globalisasi, di mana teknik otomatisasi mulai diperkenalkan, muncul jenis batik
baru yang biasanya disebut batik cap atau batik cetak. Sementara itu, batik
tradisional tetap dibuat dengan cara yang menggunakan tulisan. Menggunakan
canting dan lilin atau malam yang disebut batik tulis.

Ketika seni membatik berkembang dan diikuti oleh masyarakat
sekitarnya, membatik menjadi pekerjaan rumah tangga bagi wanita. Batik
awalnya hanya dipakai oleh keluarga kerajaan, tetapi akhirnya disukai oleh
semua orang. Tetapi motif dan warna kain batik dipengaruhi oleh banyak faktor
asing. Pada awalnya, batik tidak memiliki banyak pilihan motif, corak, dan
warna, tetapi batik pesisir terkena banyak pengaruh dari 11:ar, seperti pedagang
asing para penjajah. Karena minat yang tinggi terhadap batik, kaum Tionghoa
sempat memperkenalkan warna-warna yang cerah seperti merah dan motif
burung api (phoenix), sedangkan orang Eropa memperkenalkan motif
berbunga seperti bunga tulip dan juga benda-benda yang biasa digunakan
mereka seperti kereta kuda atau gedung serta warna-warna yang mereka suka

seperti biru. Karena setiap corak batik melambangkan sesuatu yang berbeda,



batik tradisional tetap memiliki motifnya dan masih digunakan dalam upacara
upacara adat.®

Batik sudah ada di Indonesia selama berabad-abad. Batik mulai dikenal
dan menyebar ke pulau Jawa dari akhir abad ke-18 hingga awal abad ke-19,
menjadikan batik bernilai seni yang tinggi dikarenakan nilai filosofinya. Pada
awalnya, batik hanya dipakai dan digunakan oleh kaum bangsawan saja. Pada
umumnya, motif, warna dan simbol batik pada saat itu menandakan golongan
tertentu. Motif dan simbol batik di beberapa wilayah Indonesia dianggap
memiliki nilai spiritual yang tinggi. UNESCO (United Nations Educational
Scienfic and Cultural Organization) mengakui batik sebagai warisan
kemanusiaan untuk budaya lisan dan non-bendawi pada tahun 2009 karena
keunikan dari batik, hal itu dilakukan setelah beberapa tahun sebelumnya
mengakui bahwa wayang dan keris sebagai warisan budaya Indonesia.
UNESCO mengakui batik sebagai warisan budaya dengan teknik khusus pada
proses pembuatannya, yaitu teknik membatik menggunakan canting yang telah
berisi lilin leleh guna menutup bagian yang ingin diberi warna. Seiring
perkembangan zaman, teknik pembuatan batik juga semal:in bertambah, mulai
dari batik cap, batik printing, dan batik sablon. Eksistensi batik tulis sekarang
mulai jarang di temukan, dikarenakan cara memproduksi batik bisa lebih cepat.
Meskipun demikian, bisa dikatakan batik tulis masih bernilai dan tergolong

sangat tinggi dan berharga.

3Kusuma Wardhani Mas’udah, Euis Nurul Hidayah, Nur Aini Fauziah, Pelatihan Kreasi Batik
Motif Sains Bagi Pemula (Klaten, Jawa Tengah: Sri Katon, 2022), hlm. 3
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